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STRUKTUR UMUR DAN FLUKTUASI POPULASI
HAMA UTAMA TANAMAN KUBIS-KUBISAN
(BRASSICACEAE)

DI SUMATERA BARAT

ABSTRAK

Penelitian yang berjudul struktur umur dan flukteasi populasi hama viama
tanaman kubis-kubisan (Brassicaceae) di Sumatera Farat elah dilaksanakan di
MNagan Cingkanang dan Batn Palane Kabupaten Agam, serta MNagad  Aiu
Batumbuak Kabupaten Solok Sumatera Barat. Penelitian ini juga dilakukan di
Laboratorium  Bioekologi Serangga Fakultas Perlanian Universitas  Andalas
Padang. Penelitian dilaksanakan dan bulan Oktober 2008 sampai Janwari 2009,
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur umur dan perkembangan
populasi hama Crocidolomia povonana dan Plwella xylostella di beberapa
pertanaman  Brassicacese di Sumatera Barat. Penelitian  berbentuk  swrvey,
penentuan lokasi dengan metode purpossive sampling. Pengambilan sampel pada
10 petak pertanaman sampel di setiap lokasi, Pada setiap petak pertanaman
sampel dipilih 5 subpetak tanaman sampel dengan cara membual pans diagonal.
Pengumpulan hama di lapangan denpan cara mengambil stadia telur, larva dan
pupa sccara langsung dengan tangan dan penangkapan stadia image dengan
menggunakan jaring serangga {insect ner). Semua individu hama yang ditemukan
dipisah berdasarkan stadia dan dihitung jumlahnya, Dari hasil penelitian diketabui
bahwa kepadatan populast O pavonana dan P. xylosella berfluktuasi dar satu
tempat ke tempat lain dan dari waktu ke wakto populasi. Kepadatan populasi 7.
xplostella selama musim tapam lebih tinggi jika dibandingka denpan populasi C
pavenana. Populasi C. paverana yang ditemukan di pertanaman kubis-kubisan
terdiri dari 1886 telur, 1934 larva, 85 imago, dan tidak ditemukan individu pupa.
Sedangkan populast P xiostella terdin dan 1275 telur, 4543 larva, 2538 pupa
dan 305 imapo.



I. PENDAHULUAN

Tamaman Kubis-kubisan (Brasicaceae) seperti kubis bunga, kubis bulat,
beokoli, dan petsal merupakan jenis sayuran vang banyak ditanam petani di Sumatera
Barat, vaitu di Kabupaten Agam dan Solok, Produksi sayvuran ind tidak hanya untuk
mencukupi kebutuhan Provinsi Sumbar, tetapi juga untuk mendukung kebutuhan
savuran Provinsi Riau dan Jambi (Dhipertabun Sumbar, 20020, Pada Tahon 2006 [nas
panen pertanaman Brasicaceac di Sumalera Barat 2,508 ha dengan produksi 79,278
ton, Pada Tahun 2007 luas panen meningkal menjadi 2,782 ha dengan produksi
83,711 ton (Dirjen Hortikultura 2008).

Pada Tahun 2007 luss panen dan produksi savuran Brasicacesze meningkat,
namun dari hasil survei ditemukan petani masih menghadapi kendala serangan hama
dan penyakit dalam wsahatani ssyurannya, Jenis bama yang selalu menyverang
pertanaman Brasicaceae adalah Crocidolomia pavorane Fab, dan Plutella xylostella
Linn, Menwrut Kalshoven (1981), kedua hama ini sudah menjadi hama wtama sejak
tanaman Brasicaceac diintroduksi ke Indonesia olech pemerintah kolonial Belanda.
Jika serangan hama ini ldek dikendabiken kehilangan hasil dapat mencapai 58% -
100% (Rukmana, 1994),

Sampai saat imi pengendalian kedua hama tersehut masih bertumpu kepada
penggunaan inscktisida sintetik seperty Decis 2.5 EC dan Curacron 500 EC. Hasil
wawancara dengan beberapa petani terbukti babhwa penggunaan inscktisida tersebut
tidak menunjukkan hasil dalam menekan popufasi O pavonang dan P xplosvella,
bahkan menambah biayva usahatani, Kebanyakan insektisida yang digunakan petani di
lapangan adalah insektisida yang hanva membunuhb stadia larva kedua hama tersebut,
Sehinges ketika inscktisida sudah diaplikasikan populasi hama masih tetap tingei,
Tidak efektifnya inscktisida untuk mengendalikan populasi hama ini, diduea karena
aplikasi pestisida tidak tepat waktu, dosis dan sasaran (hanya larva saja) schingga
stadia lain seperti telur, pupa dan imagoe tdak tkut terbunuh (Wardhani dan Surya.
2006). Menurut Pracaya (2003), kedua hama ini mengalami melamorfosis sempuma

{Holometabola). yaitu perubahan bentuk mulai dari stadia telur, larva, pupa dan



image. Deshmukh (1992} juga menyataksn bahwa populasi di lapangan tidak
kontiniu yaitn mencakup individu dalam berbagai tingkat umur.

Untuk it perlu dicari teknik pengendalian vang lebih rasional dan dapat
diadopsi oleh petam saat im yaitu Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Salah satu
unsur dasar PHT yang sangat penting adalah monitoring atau pemantavan populasi
hama sccara berkala (Pedigo, 1999 Morms, Caswel-Chen, dan Kogan, 2003).
Pengendalian hama terpadu merupakan perpaduan berbagai teknik pengendalian
hama yvang kKompatibel. Pelaksanaan PHT, selalu berdssarkan pada data pengamatan
atou pemantavan ekosistem secara berkals yang dilakukan sebelumnya (Lintung,
2004,

Pemantauan ekosistern bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan data
perkembangan populasi hama dari waktu ke waktu, Data hasil pengamatan yang
dilakukan secara terus menerus ini depat digunskan untuk mengembangkan sistem
peramalan hama (Pedigo. 1999 dan Ustung, 2006). Untuk i, pengamatan strukiur
umur populasi hama di lapangan perlu dilakuken untuk menduga dan mengetshui
perkembangan populasi hama dan musuh alami di lapangan, serta untuk menentukan
tindakon pengendalian yang perle dilakukan (Untung, 2006).

Penelitian tentang struktur umur populasi O pavopang dan P xplosielia di
Sumatera Barat belum ada, padahal data dan informasi lersebut sangat membantu
dalam menyusun program peramalan hama dan pengendalian hama terpadu kedua
hama tersebut. Lebih lanjut dinyatakon babwa informasi struktur (distribusi) umue
populasi suatu hinatang di lapangan dapat digunakan untuk menduga perkembangan
populasi dimasa datang (Deshmukh, 1992; Mackenzie, 1998; Muir, 2007; Erlandsen
dan MNymoen, 2008). Dengan mengetahui struktur umur dan perkembangan populasi
hama di lapangan menurut Untung {2006) akan membantu dalam meranceng strategi
PHT spesifik lokasi hama tersebut.

Berdasarkan informasi diatas, penulis telah melakukan penelitian yang
berjudul "Struktur Umar dan Fluktuasi Populasi Hama Utama Tanaman Kubis-
kubisan (Brassicaceae) di Sumatera Barat™ Tujuan penclitian adalah untuk

mengetahui strukmur umur, fluktuasi dan kepadatan populasi © poverana dan P



xwloxtella i beberapa perlanaman Brasicaceae di Sumatera Barat. Data hasil
penelitian ini dapat menjadi informasi dasar bagl pengembangan program peramalan

hama dan PHT C. pavonana dan P. xplostella spesifik lokasi di Sumatéra Barat,



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Nagari Cingkariang berada i Kecamatan Banubampu dan Nagari Batu
Palano di Kecamatan Sungal Puar, Kabupaten Agam, sedangkan Magari Aia
Batumbuak berada di Kecamatan Guoung Talang, Kabupaten Solok. Sistem
pertanian di Nagan Cingkariang dan Batu Palano lebih beragam dibandingkan
dengan sistem pertanian di Nagan Ala Batumbuak, karena jenis tanaman sayuran
yang ditanam di Magari Cingkariang dan Batu Palano lebih banvak dibandingkan
dengan jenis fanaman sayuran yang ditanam di Napar Aja Batumbuak (Tabel 1),

Dalam pengendalian P xplostelle dan C. pavonang petani masih
mengandalkan pemakatan insektisida sintetik (Tabel 1), Insekiisida tersebut
diaplikasikan satu sampai dua kali seminggu, namun aplikasi insetisida ini secara
umum sangat tergantung pada tingkat serangan dan kondisi cuaca. Jika serangan
hama tinggi atau curah hujan tinggi maka aplikasi insektisida bisa lebih dari dua
kali seminggu. Dari wawancara dengan petani terungkap bahwa, banvaknya jenis
insektisida yang digunakan di Nagari Aia Batumbuak karena mereka vakin kalau
semakin banyak jenis insektisida yang dicampur maka insektisida tersebut akan

semakin ampuh dalam membunuh hama.

Tabel 1. Deskripsi, sistern pertanaman dan penpgpunaan inscktisida di lokasi

pereliian
Eoray Ketinggian  Jenis Pensounan Laban fnethniaideyang ""P.I'}:‘H.E:!
___ Penefitian e ks digunakan insekisida
Cingkoriang %50 mdpl Kubis bunga, pedi, terung,  Decis 2,5 EC, 1 =2 kali
cobe, bowene doun, wortel  Cureron 300 EC semingau
Batu Palano 1138 mdpl  Kubis bunga, sila sdn
Jagung, tomat. benciz,
seledr, slada, cabe bawang
daun, wortel
Ada Botumbuak 1160 mdpl  Kubis krop dun bawang Deciz 2.5 EC, 2 kali
mierah pdatador | W, spminEDy
Matador 25 ELC,

Curacran 500 EC,
et UL R
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

1. Populasi hama C. pavonana dan P. xylostella berflukiuasi dan satu tempat ke
temipat lan dan dan waktu ke wakou

2. Kepadatan populasi hama P, xyloestella selama musim tanam lebih tinggi jika
dibandingka dengan populasi C. pavenana

3. Populasi hama (" pavonana vang ditemukan di pertanaman kubis-kubisan
terdiri dari 1886 telur, 1934 larva, 85 image. dan tidak ditemukan individu
pupa. Sedangkan populasi hama P. xylostella terdini dari 1275 telur. 4543
larva, 2538 pupa dan 503 imago.

5.2. Saran

Populasi hama . pavonana dan P xplostells di lapangan terdini dan
berbagal stadia, sehingga pengendalian ke dus hama ini tidak bisa hanya
mengendalikan stadia larva saja, tetapi juga mengendalikan stadia telur, pupa dan
imago.  Untuk  selanjutnya  disarankan  melakukan  penclitian tentang
pengembangan pengendalian terhadap stadia telur, pupa dan imago hama, baik

pengendalian sceara biologis, mekanis, maupun kimia.
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